Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Hambatan calon legidlatif perempuan dalam partai dan sistem politik
menuju lembaga legidatif studi kasus: kegagalan caleg perempuan
dalam pemilu 2004

Shelly Adelina, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=89448& |okasi=|okal

Banyaknya calon legidlatif (caleg) perempuan gagal masuk ke lembaga legislatif (DPR RI) merupakan
kenyataan yang memrihatinkan tentang perempuan di tampuk kekuasaan dan pengambilan keputusan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perjuangan caleg perempuan Indonesia menghadapi hambatan
dalam partai dan sistem politik yang berlaku di negeri ini untuk menjadi anggota lembaga legidlatif.
Penelitian ini juga bertujuan mengungkap implikasi negatif dari UU No.31 tahun 2002 tentang parpol dan
UU No.12 tahun 2003 tentang pemilu terhadap perjuangan caleg perempuan, serta memaparkan sikap para
caleg perempuan gagal dalam memaknai hambatan dan kegagalan yang mereka hadapi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif berperspektif perempuan dengan menerapkan teknik pengumpulan data
melaiui wawancara mendalam (in-depth interview).

Temuan penelitian ini adalah: (1) parpol yang seharusnya menjadi wadah pendukung ternyata tidak berperan
efektif dan cenderung menghambat para caleg perempuan dalam perjalanan dan perjuangan menuju ke
lembaga legidatif; (2) UU No.31 tahun 2002 tentang parpol dan UU No.12 tahun 2003 tentang pemilu telah
berimplikasi negatif terhadap caleg perempuan dalam upaya mereka meraih posisi di lembaga legidatif; (3)
kegagalan menjadi anggota lembaga legidlatif akibat hambatan dalam parpol dan sistem politik yang
diberlakukan, ternyata masih bisa dimaknai secara positif oleh para caleg perempuan subjek penelitian ini.
Kegagalan pada pemilu 2004 lalu tidak menyurutkan semangat mereka untuk berjuang lagi meraih posis
kekuasaan di dalam struktur kepengurusan parpol dan di lembaga legislatif pada pemilu mendatang.
<hr><i>There were many Indonesian woman candidates failed to legidlative (parliament) was afact that
showed unlucky condition about woman in the hierarchy of power or the public policy.

This research aimed to examine the struggle or the fight of Indonesian woman for legislative candidates who
faced many obstacles in the politic party and the political system which was obtained in this country to
become a member of parliament. This research aimed not only uncover negative implication of constitution
N0.31/2002 about the politic party and constitution No.12/2003 about the general election concerning the
fight of woman candidates, but also to explain about the attitude of the failed woman candidates to explain
their barriers and failures. This research was based on qualitative approach with woman's perspective and
applied data collecting technique by means of in-depth interview.

Finding of the research were: (1) the politic party which had to become a supporting institution exactly had
not an effective role and was dispose restricting the efforts of woman candidates to gain their goal to
parliament; (2) constitution No.31 /2002 about the politic party and constitution No.12/2003 about the
genera election had a negative implication to woman candidates; (3) the failure to become a member of
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parliament caused by politic party and political system apparently still could be positive meaning by woman
informants of this research. The failure at the general election in 2004 had not sent down the spirit of the
woman candidates to fight again and to obtain the leader position at the structure of politic party and the
parliament in the next general election.</i>



